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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1) 
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar  melalui 
metode pemberian tugas, 2) Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemandirian belajar  melalui metode pemberian tugas dan 3) Peningkatan 
kemandirian belajar  melalui metode pemberian tugas. Peneliti menggunakan 
metode deskriftip. Adapun bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Kesimpulan menunjukkan:1) Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemandirian belajar  melalui metode pemberian tugas, telah sesuai dengan langkah-
langkah yang telah ditentukan dalam meningkatkan mengenal sifat-sifat air dengan 
kategori tidak terlaksana pada siklus 1 dan pada siklus II dengan  kategori 
terlaksana dengan baik, 2) Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemandirian belajar melalui metode pemberian tugas, telah dilaksanakan oleh guru 
dengan baik karena guru melaksanakan metode pemberian tugas sesuai 
perencanaan yang dibuat, baik pada siklus I maupun pada siklus II dan 3) 
Peningkatan kemandirian belajar  melalui metode pemberian tugas, pada siklus I 
memperoleh nilai rata-rata 54,58 yang dikategorikan tidak baik, sedangkan pada 
siklus II meningkat sangat baik dengan nilai 95,83. 
Kata Kunci: Kemandirian Anak, Metode Pemberian Tugas. 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe 1) Planning of learning 
to improve learning independence through the method of assignment, 2) 
Implementation of learning to improve learning independence through the 
method of administration tasks and 3) The increase in independent learning 
through the method of administration tasks. Researchers used methods 
deskriftip. The shape of this research is a class act. The conclusion showed: 
1) Planning of learning to improve learning independence through the 
method of assignment, in accordance with the steps that have been 
determined to improve the familiar properties of water with the category 
was not implemented in cycle 1 and the second cycle by categories 
performing well, 2 ) Implementation of learning to improve learning 
independence through the method of assignment, has been implemented by 
teachers well for teachers carrying out the method of administration tasks 
according to plans made, both in the first cycle and the second cycle and 3) 
the increase in independent learning through the method of assignment, the 
cycle I obtain the average value of 54.58 is not considered good, while on 
the second cycle improved very well with the value 95.83. 
Keyword : Independence of the Child, Giving Methods Task. 
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Kurikulum KTSP mempunyai peran penting, karena aspek kemandirian 
dimaksudkan untuk membina anak agar dapat menolong dirinya sendiri dalam 
rangka kecakapan hidup (life skill), serta memperoleh keterampilan dasar yang 
berguna untuk kelangsungan hidup anak. Melalui pemberian rangsangan, 
stimulasi dan bimbingan, diharapkan akan meningkatkan perkembangan perilaku 
dan sikap melalui pembiasaan yang baik, sehingga akan menjadi dasar utama 
dalam pembentukan pribadi anak sesuai dengan nilai-nilai yang ada dimasyarakat. 
Kemandirian anak usia dini berbeda dengan kemandirian remaja ataupun orang 
dewasa. Jika definisi mandiri untuk remaja dan orang dewasa adalah kemampuan 
seseorang untuk bertanggung jawab atas apa yang dilakukan tanpa membebani 
orang lain, sedangkan untuk anak usia dini adalah kemampuan yang disesuaikan 
dengan tugas perkembangan. Adapun tugas-tugas perkembangan untuk anak usia 
dini adalah belajar berjalan, belajar makan, berlatih berbicara, koordinasi tubuh, 
kontak perasaan dengan lingkungan, pembentukan pengertian, dan belajar moral. 
Apabila seorang anak usia dini telah mampu melakukan tugas perkambangan, ia 
telah memenuhi syarat kemandirian.  
     Tetapi, untuk membentuk kemandirian anak usia dini itu gampang-gampang 
susah. Hal ini tergantung dari orang tua anak dalam memperhatikan pertumbuhan 
dan perkembangan psikologis anak. Tentu saja ini merupakan tugas orangtua 
untuk selalu mendampingi anaknya, sebab orang tua adalah lingkungan yang 
paling dekat dan bersentuhan langsung dengan anak. Peran orang tua atau 
lingkungan terhadap tumbuhnya kemandirian pada anak sejak usia dini 
merupakan suatu hal yang penting. Hal ini mengingat bahwa kemandirian pada 
anak tidak bisa terjadi dengan sendirinya. Anak perlu dukungan, seperti sikap 
positif dari orangtua dan latihan-latihan ketrampilan menuju 
kemandiriannya.Upaya yang dapat digunakan dalam pengembangan mandiri anak 
yaitu  peran aktif orang tua dalam menciptakan lingkungan rumah sebagai 
lingkungan sosial yang pertama yang dialami oleh anak, dimana anak secara 
bertahap mampu melepaskan diri dari ketergantungan serta perlindungan yang 
mutlak dari orang tuanya (Gunarsa, 2005:45).  
       Mendidik kemandirian anak hendaknya dilakukan sejak usia dini. Karena hal 
ini berkaitan erat dengan perilaku anak di masa mendatang. Bila sejak dini anak 
sudah di arahkan untuk lebih mandiri maka dengan sendirinya anak akan belajar 
memahami berbagai pilihan perilaku dan resik yang harus di 
pertanggungjawabkan. Bila anak semakin di kekang, maka ia tidak bisa 
mengendalikan emosinya, sehingga akan timbul berbagai kemungkinan seperti 
munculnya perilaku memberontak dan atau justru akan sangat tergantung pada 
orang lain. Masa prasekolah menurut Munandar (2002:27) merupakan masa-masa 
untuk bermain dan mulai memasuki taman kanak-kanak. Waktu bermain 
merupakan sarana untuk tumbuh dalam lingkungan dan kesiapannya dalam 
belajar formal dengan batasan anak usia prasekolah yaitu antara usia 1 sampai 6 
tahun (Gunarsa, 2004:44). Pada tahap perkembangan anak usia prasekolah ini, 
anak mulai menguasai berbagai ketrampilan fisik, bahasa, dan anak pun mulai 






      Perkembangan anak prasekolah berhubungan dengan tingkat mandiri diri 
merupakan ciri utama anak usia prasekolah, penguasaan ketrampilan motorik, 
kognitif dan bahasa membuatnya percaya diri dalam mengalami proses tumbuh 
kembangnya sehingga anak menjadi mandiri (Hurlock, 2007:45). Hasil observasi 
di TK Mujahidin 2 Pontianak Timur  kemandirian murid Kelompok usia 4-5 
Tahun masih kurang. Kondisi ini diindikasikan dengan anak tidak mau menerima 
tugas dari guru, dalam mengerjakan tugas tidak tuntas, anak kurang percaya diri 
mampu mengerjakan tugas sendiri dan selalu meminta bantuan guru, serta kurang 
antusias dalam kegiatan belajar mengajar. Di antara 20 anak terdapat 7 anak 
berusia lima tahun terlihat kurang mandiri. Dan ketika makan mereka lebih 
senang disuap oleh guru di sekolah dan orang tua di rumah. Gejala lainnya adalah 
tidak mampu merapikan sepatu dan tas sendiri, tidak mampu memakai sepatu 
sendiri, berpakaian sendiri, ke kamar kecil sendiri. Kondisi ini pada akhirnya 
menghambat proses pembelajaran, karena pada setiap pembelajaran perhatian 
pendidik maupun anak lain hanya terfokus pada anak yang kurang mandiri 
tersebut. Permasalahan ketidak mandirian anak yang ditemukan pada kasus di atas 
mengharuskan peneliti untuk merefleksi terhadap proses pembelajaran yang 
selama ini diterapkan. Menyadari betapa pentingnya meningkatkan kemandirian 
anak sejak usia dini, maka upaya yang dilakukan pendidik adalah memilih metode 
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemandirian anak. Upaya yang 
dimaksud antara lain dilakukan dengan memilih metode pembelajaran atau 
pembimbingan yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi anak. Salah satu 
di antaranya adalah melalui metode pemberian tugas. Seberapa besar keefektifan 
metode pemberian tugas dalam meningkatkan kemandirian anak perlu pengujian 
melalui penelitian tindakan kelas.  
      Banyak hal yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam meningkatkan 
kemandirian belajar anak, diantaranya perencanaan yang baik, metode dan tehnik 
mengajar yang tepat, proses belajar mengajar  yang kondusif serta motivasi anak 
untuk belajar.  Metode, merupakan cara yang dalam bekerjanya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan kegiatan serta tercapainya tujuan belajar secara maksimal 
(Moeslichatoen, 2004:7). Metode pemberian tugas merupakan salah satu 
pemberian pengalaman belajar. Melalui metode pemberian tugas anak diajak 
untuk belajar memecahkan masalah pribadi dengan bantuan kelompok sosial yang 
anggotanya teman-temannya sendiri.  
    Mengingat pentingnya kemandirian untuk anak usia dini, maka salah satu cara 
yang ditempuh adalah melalui metode pemberian tugas, untuk itu peneliti tertarik 
meneliti lebih lanjut tentang kemandirian dengan judul “peningkatan kemandirian 
belajar melalui metode pemberian tugas pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK 
Mujahidin 2 Pontianak Timur”. Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat penulis identifikasi permasalahan antara lain:a) 
Anak tidak mau menerima tugas dari guru. b) Sebagian anak tidak tuntas dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. c) Anak kurang percaya diri mampu 
mengerjakan tugas sendiri  d) Anak selalu meminta bantuan guru dalam 
mengerjakan tugas e) Anak kurang antusias dalam kegiatan belajar mengajar. 
     Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini 





tugas pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Mujahidin 2 Pontianak Timur. 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah dikemukakan, maka 
masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan kemandirian 
belajar melalui metode pemberian tugas pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK 
Mujahidin 2 Pontianak Timur?”. Adapun masalah khusus dalam penelitian ini 
adalah: a) Bagaimana perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemandirian belajar  melalui metode pemberian tugas pada Anak Usia 4-5 Tahun 
di TK Mujahidin 2 Pontianak Timur? b) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemandirian belajar  melalui metode pemberian tugas pada 
Anak Usia 4-5 Tahun di TK Mujahidin 2 Pontianak Timur? c) Apakah terdapat 
peningkatan kemandirian belajar  melalui metode pemberian tugas pada Anak 
Usia 4-5 Tahun di TK Mujahidin 2 Pontianak Timur?. Berdasarkan masalah di 
atas, maka tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian 
belajar melalui metode pemberian tugas pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK 
Mujahidin 2 Pontianak Timur. 
     Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang: a) 
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar  melalui 
metode pemberian tugas pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Mujahidin 2 Pontianak 
Timur b) Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar  
melalui metode pemberian tugas pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Mujahidin 2 
Pontianak Timur c) Peningkatan kemandirian belajar  melalui metode pemberian 
tugas pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Mujahidin 2 Pontianak Timur. Melalui 
penelitian ini, guru diharapkan dapat meningkatkan kreativitasnya dalam 
menyusun rencana pembelajaran, namun tetap dalam koridor kurikulum yang 
berlaku dan dapat memahami tentang teknik mengajar yang lebih baik. Bagi 
Anak: Dapat meningkatkan kemandirian belajar anak berupa: a) Tekun dalam 
menyelesaikan tugas. b) Disiplin dalam mengerjakan tugas. c) Bertanggungjawab 
terhadap tugas yang diberikan. Manfaat penelitian ini bagi lembaga diharapkan 
dapat memberikan wawasan pendidikan dalam memfasilitasi kegiatan belajar 
mengajar di Taman Kanak-Kanak Mujahidin 2 Pontianak Timur. Bagi Peneliti: 
Agar memiliki pengetahuan yang luas tentang metode pembelajaran dan memiliki 
keterampilan untuk menerapkannya. 
 
METODE 
      Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang” (Sugiyono, 2008:65). 
Bentuk penelitian ini adalah bentuk penelitian tindakan kelas. “PTK berfungsi 
sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran kelas” 
(Asmani, 2011: 18). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas berusaha mengkaji, merefleksi secara kritis dan 
kolaboratif suatu rencana pembelajaran terhadap kinerja guru, interaksi antara 
guru dengan anak, serta interaksi antar anak di dalam kelas. Metode penelitian 
tindakan kelas ini menekankan pada suatu kajian yang benar-benar dari situasi 
alamiah di kelas. Ini sejalan dengan pendapat Asmani (2011: 91) yang 





terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi di dalam sebuah kelas”. 
Proses penelitian tindakan kelas ini direncanakan berlangsung dalam dua siklus 
dan pada tiap siklus tiga kali pertemuan. Tiap siklus terdiri atas empat tahap 
kegiatan, yaitu  perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Proses kegiatan 
tindakan kelas yang dilakukan adalah bertolak dari permasalahan yang akan 
dipecahkan, kemudian merencanakan suatu tindakan dan melaksanakannya. 









Alur Siklus PTK  Model Suharsimi Arikunto 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
       Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah non tes. 
Kunandar (2008:180) teknik non tes dalam penelitian ini adalah wawancara dan 
observasi aktifitas anak dalam mengikuti pembelajaran.  Menurut Wiraatmadja 
(2002:117) ”Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi 
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah 
dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan 
dengan kegiatan penelitian”. Dalam penelitian hasil observasi baik terhadap guru 
maupun anak dihitung dengan menggunakan rumus persentase menurut Iskandar 
(2011: 12) sebagai berikut. 
 
Rumus persentase ini digunakan untuk menghitung kegiatan yang dilakukan 
anak sesuai dengan hasil kerja anak, adapun indikator penilaian perkembangan 
mandiri anak pada observasi anak antara lain: 1) Berkembang Sangat Baik (BSB) 
jika kemandirian anak berada pada skala 80%-100% 2) BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) jika kemandirian anak berada pada rentang skala 70%-79.99% 3) Mulai 
Berkembang (MB) jika kemandirian anak berada pada rentang skala 50%-69.99% 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
      Perencanaan pembelajaran siklus I pertemuan I untuk meningkatkan 
kemandirian belajar dengan menggunakan metode pemberian tugas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan I 
 
No. Apek yang Dinilai 
Siklus I  
Pert 1 Skor 
1 Pembuatan RKH 20 3,33 
2 Pemilihan Tema 15 3 
3 Pemilihan Bahan Main 12 2,4 
4 Metode Pembelajaran 14 2,8 
5 Penilaian Hasil Belajar 9 3 
Rata-rata 2,9 
                   Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran sudah baik karena memperoleh nilai rata-rata 
2,9 (kurang terlaksana), dengan demikian masih perlu perbaikan lagi. Berikut 
tabel penilaian kemampuan guru merencanakan pembelajaran siklus I pertemuan 
II. 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan II 
 
 
No. Apek yang Dinilai 
Siklus I 
Pert 2 Skor 
1 Pembuatan RKH 22 3,7 
2 Pemilihan Tema 17 3,4 
3 Pemilihan Bahan Main 13 2,6 
4 Metode Pembelajaran 15 3 
5 Penilaian Hasil Belajar 9 3 
Jumlah 3,14 
Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 2  di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran sudah baik dari pertemuan sebelumnya 
karena memperoleh nilai rata-rata 3,14,  terlaksana dengan baik namun perlu 
perbaikan pertemuan berikutnya. Berikut tabel penilaian kemampuan guru 








Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan III 
 
 
No. Apek yang Dinilai 
Siklus I 
Pert 3 Skor 
1 Pembuatan RKH 22 3,7 
2 Pemilihan Tema 17 3,4 
3 Pemilihan Bahan Main 13 2,6 
4 Metode Pembelajaran 15 3 
5 Penilaian Hasil Belajar 9 3 
Rata-rata 3,14 
Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran sudah baik dari pertemuan sebelumnya karena 
memperoleh nilai rata-rata 3,14, terlaksana dengan baik namun perlu perbaikan 
pertemuan berikutnya. Adapun Siklus II perencanaan pembelajaran pertemuan I 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus II Pertemuan I 
 
No. Apek yang Dinilai 
Siklus II 
Pert 1 Skor 
1 Pembuatan RKH 24 4 
2 Pemilihan Tema 18 3,6 
3 Pemilihan Bahan Main 16 3,2 
4 Metode Pembelajaran 20 4 
5 Penilaian Hasil Belajar 12 4 
Rata-rata 3,76 
Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran sudah sangat baik dari pertemuan sebelumnya 
karena memperoleh nilai rata-rata 3,76, terlaksana dengan baik namun perlu 
perbaikan pada pertemuan ke II berikutnya. Berikut tabel penilaian kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran siklus II pertemuan II. 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus II Pertemuan II 
 
No. Apek yang Dinilai 
Siklus II 
Pert 2 Skor 





2 Pemilihan Tema 20 4 
3 Pemilihan Bahan Main 20 4 
4 Metode Pembelajaran 20 4 
5 Penilaian Hasil Belajar 12 4 
Rata-rata 4 
Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran sudah sangat baik dari pertemuan sebelumnya 
karena memperoleh nilai rata-rata 4, sehingga peneliti tidak melakukan perbaikan 
lagi. Berikut tabel penilaian kemampuan guru merencanakan pembelajaran siklus 
II pertemuan III. 
Tabel 6 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus II Pertemuan III 
 
No. Apek yang Dinilai 
Siklus III 
Pert 3 Skor 
1 Pembuatan RKH 24 4 
2 Pemilihan Tema 20 4 
3 Pemilihan Bahan Main 20 4 
4 Metode Pembelajaran 20 4 
5 Penilaian Hasil Belajar 12 4 
Rata-rata 4 
Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran sudah sangat baik dari pertemuan sebelumnya 
karena memperoleh nilai rata-rata 4, sehingga peneliti tidak melakukan perbaikan 
lagi. Analisis data yang dimaksud di sini adalah menjelaskan hasil perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II pertemuan I, II dan III dan 
observasi kemandirian belajar anak siklus I dan siklus II pertemuan I, II dan III. 
Berikut penjelasannya: 
Tabel 7 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 





Siklus I Siklus II 
Pert I Pert II  Pert III Pert I Pert II  Pert III 
Skor Skor  Skor Skor Skor  Skor 
1 Pembuatan RKH 3,33 3,7 3,7 4 4 4 








2,8 3 3 4 4 4 






Jumlah 2,9 3,14 3,14 3,76 4 4 
      Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas, bahwa perencanaan siklus I pertemuan I 
memperoleh nilai 2,9 yang dikategorikan kurang baik dan meningkat pada 
pertemuan II menjadi 3,14 yang dikategorikan baik dan pertemuan III 3,14 yang 
dikategorikan baik. Pada siklus II pertemuan I kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran memperoleh nilai 3,76 yang dikategorikan baik dan meningkat pada 
pertemuan II dan III menjadi lebih baik lagi yaitu 4.  
 
Tabel 8 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 





Siklus I Siklus II 
Pert I Pert II  Pert III Pert I Pert II  Pert III 









2,75 3 3 3,25 3,75 4 
3 
Mempertanggun
g jawabkan tugas 
2 2,7 2,7 3,33 4 4 
Jumlah 2,58 3,06 3,06 3,52 3,19 4 
      Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, bahwa pelaksanaan siklus I pertemuan I 
memperoleh nilai 2,58 yang dikategorikan cukup baik dan meningkat pada 
pertemuan II menjadi 3,06 yang dikategorikan baik dan pertemuan III 3,06 yang 
dikategorikan baik. Pada siklus II pertemuan I kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran memperoleh nilai 3,52 yang dikategorikan baik dan meningkat pada 
pertemuan II dan III menjadi lebih baik lagi yaitu 3,19 dan 4.  
 
Tabel 9 
Hasil Observasi Peningkatan Kemandirian Belajar Anak 





Siklus I Siklus II 
Pert I Pert II  Pert III Pert I Pert II  Pert III 










38,75 42,5 50 50 91,25 97,5 








Jumlah 38,75 43,75 54,58 58,8 91,25 95,83 
       Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas, bahwa kemandirian belajar anak siklus I 
pertemuan I memperoleh nilai 28,75 yang dikategorikan kurang baik dan 
meningkat pada pertemuan II menjadi 43,75 yang dikategorikan kurang baik serta 
pertemuan III memperoleh nilai 54,58 yang dikategorikan cukup baik. 
kemandirian belajar anak siklus II pertemuan I memperoleh nilai 54,58 yang 
dikategorikan cukup baik dan meningkat pada pertemuan II menjadi 91,25 yang 
dikategorikan sangat baik serta pertemuan III memperoleh nilai 95,83 yang 
dikategorikan sangat baik.  
 
Pembahasan   
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dengan 
menggunakan metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun di Taman 
Kanak-Kanak Mujahidin 2 Pontianak sudah sangat baik dengan rata-rata 100%. 
Ini berarti guru telah memiliki kemampuan merencanakan pembelajaran sebagai 
salah satu aspek kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru yang 
profesional. Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan khsusus di 
bidangnya dapat menguasai berbagai metode atau teknik di dalam kegiatan belajar 
mengajar serta dapat menguasai landasan-landasan kependidikan dengan 
maksimal. Untuk membuat perencanaan pembelajaran yang baik dan dapat 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang ideal, setiap guru harus mengetahui 
unsur-unsur perencanaan pembelajaran yang baik. Menurut Majid (2005:94), 
unsur-unsur perencanaan pembelajaran tersebut adalah mengidentifikasi 
kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai strategi dan skenario yang 
relevan digunakan untuk mencapai tujuan, dan kriteria evaluasi.  
Mulyasa (2004:80), mengemukakan pengembangan persiapan mengajar harus 
memperhatikan minat dan perhatian peserta didik terhadap materi yang dijadikan 
bahan kajian. Dalam hal ini peran guru bukan hanya sebagai transformator, tetapi 
harus berperan sebagai motivator yang dapat membangkitkan gairah belajar, serta 
mendorong siswa untuk belajar dengan menggunakan berbagai variasi media, dan 
sumber belajar yang sesuai serta menunjang pembentukan kompetensi. Selain itu, 
juga guru telah mampu mengikuti langkah-langkah perencanaan yang benar. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Nana dan Sukirman (2008:88) berikut: 
Perencanaan pembelajaran merupakan penjabaran, pengayaan dan pengembangan 
dari kurikulum. Dalam membuat perencanaan pembelajaran, tentu saja guru selain 
mengacu pada tuntutan kurikulum, juga harus mempertimbangkan situasi dan 
kondisi serta potensi yang ada di sekolah masing-masing. Hal ini tentu saja akan 
berimplikasi pada model atau isi perencanaan pembelajaran yang dikembangkan 
oleh setiap guru, disesuaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi setiap sekolah. 
Perencanaan sebagai program pembelajaran memiliki beberapa pengertian 
yang memiliki makna yang sama yaitu suatu proses mengelola, mengatur dan 





isi, metode pembelajaran dan merumuskan evaluasi pembelajaran. Dengan 
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan 
proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu baik berupa 
penyusuna materi pengajaran, peggunaan media, maupun model pembelajaran 
lainnya yang dimaksudkan agar pelaksanaannya berjalan optimal.Berdasarkan 
uraian di atas, maka perencanaan pembelajaran itu harus dapat mengembangkan 
berbagai kemampuan yang dimiliki anak secara optimal, mempunyai tujuan yang 
jelas dan teratur serta dapat memberikan deskripsi tentang materi yang diperlukan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran seperti yang telah ditetapkan.Pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar dengan menggunakan 
metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Mujahidin 2 Pontianak, telah dilaksanan oleh guru dengan sangat baik dengan 
nilai rata-rata pertemuan terakhir sebesar 94,23%. Nilai tersebut, karena guru 
sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan aspek 
kemampuan yang dipersyaratan seorang guru yang profesional.Guru dalam 
kegiatan pembelajaran mampu mengelola pembelajaran, sehingga anak aktif 
belajar dalam membuat bentuk  dari bangun datar, hal tersebut sesuai dengan 
pendapatnya (Rudien, 2010:7) bahwa salah satu tujuan pengelolaan kelas adalah 
untuk memberi kemudahan dalam usaha memantau kemajuan anak dalam 
pelajarannya. Guru mudah untuk melihat dan mengamati setiap kemajuan / 
perkembangan yang dicapai anak, terutama anak yang tergolong lamban. 
Untuk membentuk kemandirian anak hendaknya ditanamkan pada anak-anak 
sejak usia dini oleh guru beserta orang tua yang ada di rumah, dapat pula melalui 
cara dengan memberikan pembiasaan-pembiasaan sehari-hari, baik di sekolah 
maupun lingkungan keluarga anak, dengan latihan belajar mandiri yang diberikan 
oleh guru, anak terbiasa melakukan pekerjaan atau tugas-tugasnya sendiri tanpa 
bantuan atau tanpa berharap agar orang lain akan membantunya, peran guru 
sangatlah penting bagi anak-anak PAUD sebagai pemberi contoh/teladan yang 
baik pada saat disekolah. Karena, pada dasarnya anak-anak usia PAUD sangat 
mudah sekali meniru baik apa yang dilihat maupun didengarnya. Kemandirian 
sangatlah penting bagi anak, sebab kemandirian mempunyai pengaruh yang 
sangat besar bagi proses perkembangan anak dimasa yang akan datang. Selain 
sebagai pendidik, pembimbing dan pelatih, guru juga mempunyai peran-peran 
yang lain seperti, sebagai motivator, inspirator, mediator, informatory, (Sujiono, 
2009:13). Berdasarkan data observasi pada siklus I pertemuan 1 memperoleh nilai 
rata-rata 38,75, pertemuan II 43,75, pertemuan III memperoleh nilai 54,58. 
Dengan demikian maka dapat ditarik suatu kesimpulan kemandirian belajar anak 
usia 5-6 Tahun dalam kegiatan pemberian tugas masih berada dalam kategori 
tidak terlaksana karena memperoleh nilai rata-rata 45,69. Pada Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) dari pertemuan pertama, kedua dan ketiga dengan tema air 
mengalami kemajuan yang pesat. Karena kegiatan pada siklus II guru 
mengadakan tanya jawab kepada anak sebagai pengantar untuk anak melakukan 
kegiatan pembelajaran, selain itu juga guru memberikan warna pada air, dengan 
warna yang dicampurkan pada air ternyata dapat meningkatkan motivasi anak 
untuk mengikuti kegiatan eksperimen tersebut, sehingga pada siklus II mengalami 





pada siklus II pertemuan 1 memperoleh nilai rata-rata 84,58, pertemuan II 90,41, 
pertemuan III memperoleh nilai 95,83. Dengan demikian maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan kemandirian belajar anak usia 5-6 Tahun dengan metode pemberian 
tugas sudah berada dalam kategori terlaksana dengan sangat baik karena 
memperoleh nilai rata-rata 95,83.Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi pula 
oleh bentuk kedisplinan tersebut. Kelas yang tidak kondusif untuk belajar seperti, 
gaduh, tidak tertib, tidak antri bicara, membuat anak-anak tidak mampu menyerap 
pembelajaran secara maksimal. Pemberian stiker bintang pada anak yang 
menunjukkan perilaku baik dan diharapkan menegaskan kepada anak bahwa apa 
yang dilakukan adalah baik dan dapat diterima secara sosial. Demikian pula 
sebaliknya, jika anak berperilaku buruk maka tidak akan mendapat hadiah. Guru 
memberi anak stiker bintang, tersenyum, memberi jempol, pujian, pelukan, 
belaian, dan perhatian merupakan bentuk penguatan eksternal yang dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri anak. Strategi ini kemudian memampukan guru 
untuk menciptakan variasi dalam mengelola kelas. Konsep kemandirian belajar 
bahwa pemberian penguatan kepada anak sangat penting untuk membantu anak 
mengekpresikan kemandirian belajarnya. Menurutnya penguatan juga merupakan 
kebutuhan dasar untuk anak memulai aktivitas kreatifnya dan sebagai penguatan 
bagi mereka untuk dapat berkreasi terus menerus. Keinginan untuk terus menerus 
berusaha sampai berhasil dibutuhkan setiap anak dalam proses pembelajaran agar 
lebih efektif. Namun jika intervensi terus menerus diberikan guru pada anak maka 
anak tidak akan berusaha untuk melakukannya lagi. 
Fathurrohman (2010:64) mengemukakan beberapa aspek yang harus 
diperhatikan guru dalam penerapan metode pemberian tugas, sebagai berikut: a). 
Tugas hendaknya dapat dibicarakan dengan anak mengenai tingkat kesulitan dan 
cara mengatasinya. b) Tugas hendaknya dapat memperhatikan kemampuan dasar 
yang dimiliki anak. c) Tugas disertai instruksi yang jelas dan mudah dipahami 
anak. d) Banyak sedikitnya tugas perlu memperhatikan waktu penyelesaian yang 
diperlukan anak perencanaan pembelajaran dalam penerapan meningkatkan 
kemandirian belajar melalui metode pemberian tugas anak usia 4-5 tahun yang 
dilakukan guru yakni merumuskan tujuan pembelajaran, memilih tema, memilih 
bahan main, menggunakan metode pembelajaran, menilai hasil belajar. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru khususnya dalam merencanakan 
kegiatan meningkatkan kemandirian belajar sesuai dengan aspek yang akan 
ditingkatkan pada anak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
      Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode 
pemberian tugas dapat meningkatkan kemandirian belajar anak usia 4-5 Tahun 
anak. Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar  
melalui metode pemberian tugas, telah sesuai dengan langkah-langkah yang telah 
ditentukan dalam meningkatkan kemandirian belajar anak dengan kategori tidak 








        Dari kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran untuk perubahan 
demi kesempurnaan penelitian tindakan kelas pada masa mendatang adalah: 1) 
Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang terkait terutama guru dan orang 
tua agar dapat mengetahui kemandirian belajar anak berupa anak tekun, disiplin 
dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas baik itu disekolah maupun 
dirumah. 2) Sebagai bahan informasi tentang kemandirian belajar anak, sehingga 
para pendidik dapat mengembangkan kemandirian belajar anak dengan 
kemampunnya sesuai usianya atau tahap perkembangannya masing-masing. 
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